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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pemahaman masyarakat di Kecamatan
Panggul Kabupaten Trenggalek yang memiliki perbedaan pendapat mengenai
status hukum olahan bekicot. Perbedaan pendapat ini mengakibatkan adanya saling
menjustifikasi masyarakat terhadap hukum olahan bekicot. Hukum yang diketahui
masyarakat yang didasari atas anggapan menjijikkan terhadap olahan bekicot yang
demikian menimbulkan perspektif yang berbeda-beda.

Fokus penelitian yaitu (1) Bagaimana fenomena olahan bekicot di
kecamatan Panggul kabupaten Trenggalek? (2) Bagaimana pandangan ulama NU
dan Muhammadiyah terhadap olahan bekicot di kecamatan Panggul kabupaten
Trenggalek?. Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Untuk mendeskripsikan dan
menjelaskan olahan bekicot di kecamatan Panggul kabupaten Trenggalek (2) Untuk
menganalisis dan menjelaskan pandangan ulama NU dan Muhammadiyah terhadap
olahan bekicot di kecamatan Panggul kabupaten Trenggalek.

Jenis penelitian ini adalah studi kasus dan penelitian lapangan dengan
pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data: observasi, wawancara dan
dokumentasi. Teknik analisis data: reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Teknik pengecekan keabsahan: perpanjangan keikutsertaan atau
kehadiran selama dua hari, ketekunan atau kejekan pengamatan dengan
menganalisis terus menerus, dan triangulasi. Tahap-tahap penelitian: tahap
persiapan dan pendahuluan, tahap pelaksanaan, tahap analisis data, alokasi waktu,
dan tahap pelaporan.

Hasil dari penelitian ini adalah (1) Di kecamatan Panggul olahan bekicot
ditemukan dalam bentuk masakan rica-rica, keripik, dan sate. Dalam proses
pengolahan tahap awal daging bekicot yaitu dengan direbus sampai matang lalu
dikeluarkan dari cangkangnya sesuai dengan cara penyembelihan yang benar dalam
kitab Al-Mudawwanah Al-Kubro Imam Malik (2) Pandangan ulama NU dan
Muhammadiyah di kecamatan Panggul kabupaten Trenggalek terhadap olahan
bekicot yaitu dari tiga ulama NU mengatakan haram, tetapi dua diantaranya
memberikan toleransi dengan mempersilahkan masyarakat yang memilih
berkeyakinan mengkonsumsi sesuai kebolehan mazhab Imam Maliki. Dan dari tiga
ulama Muhammadiyah, dua diantaranya berpendapat haram mengikuti tarjih
Muhammadiyah, sedangkan satu ulama menghukumi makruh dengan alasan tidak
disebutkan dalam nash dan berpandangan bahwa halal-haram adalah hak prerogatif
Allah.
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This research is motivated by the understanding of the people in Panggul
District, Trenggalek Regency, who have different opinions regarding the legal
status of snail processing. This difference of opinion resulted in mutual justification
of the community against the snail processing law. The law that is known to the
public is based on the disgusting assumption of processed snails, which creates
different perspectives.

The focus of the research is (1) How is phenomenon of snail processing in
Panggul District, Trenggalek Regency? (2) What are the opinions of the NU and
Muhammadiyah ulama on processed snails in Panggul District, Trenggalek
Regency? The objectives of this study are (1) To describe and explain the processed
snails in Panggul District, Trenggalek Regency (2) To analyze and explain the
opinions of the NU and Muhammadiyah ulama on processed snails in Panggul
District, Trenggalek Regency.

This type of research is a case study and field research with a qualitative
approach. Data collection techniques: observation, interview and documentation.
Data analysis techniques: data reduction, data presentation, and drawing
conclusions. Techniques for checking validity: extension of participation or
attendance for two days, persistence or constant observation with continuous
analysis, and triangulation. The research stages are the preparatory and preliminary
stages, the implementation stage, the data analysis stage, the time allocation and the
reporting stage.

The results of this study are (1) In Panggul District, snail processing was
found in the form of rica-rica dhises, chips, and satay. In the process of processing
the initial stages of snail meat, namely by boiling until cooked and then removing
it from the shell in accordance with the correct method of slaughter in thye book of
Al-Mudawwanah Al-Kubro Imam Malik. (2) The opinions of NU and
Muhammadiyah ulama in Panggul District, Trenggalek Regency, on processed
snails, namely from three NU ulama say it is haram, but two of them give tolerance
by allowing people who choose to believe in consuming according to the abilities
of the Imam Maliki school of thought. And of the three Muhammadiyah ulama, two
of them argued that it was forbidden to follow the Muhammadiyah tarjih, while one
ulama condemned makruh on the grounds that it was not stated in the texts and held
the view that halal-haram is the prerogative of Allah.
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